
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan konsentrasi fitohormon ekstrak bawang 

merah dengan frekuensi penyiraman disetiap parameter. 

2. Perlakuan konsentrasi fitohormon ekstrak bawang merah 200 ml merupakan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

(Brassica juncea L.). Hal ini dibuktikan dengan nilai tertinggi terhadap parameter 

tinggi tanaman (34,83cm), jumlah daun (7,67 helai), berat segar tanaman (127,47 

gram, berat segar ekonomi (118,52 gram), dan indeks panen (93,26%). 

3. Perlakuan frekuensi penyiraman 1 kali seminggu merupakan perlakuan terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasiil tanaman sawi (Brassica juncea L.). 

Konsentrasi fitohormon ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 200ml/l dengan 

rerata 93,26 untuk frekuensi penyiramannya 1 minggu sekali dengan rerata 93,53. 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian menyarankan agar dalam 

membudidayakan tanaman sawi perlunya penggunaan fitohormon ekstrak bawang 

merah dengan konsentrasi 200 ml serta frekuensi penyiraman 1 minggu sekali.  
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